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Abstract This research aims to analyze the meaning of inclusive education in QS. Al-Hujurat
Verses 10-13. This research is qualitative with the type of library research. This
research uses a semantic scientific approach. Research data is in the form of QS. Al-
Hujurat Verses 10-13 with Al-Qur'an data sources. Data collection techniques are
carried out using documentation. The author documented every word and verse
that refers to the meaning of inclusive education in the two letters and then
presented them systematically for analysis. The data analysis for this research uses
content analysis. The research results show seven pronunciations or sentences in
the QS. Al-Hujurat Verses 10-13 which have the main meaning of field of meaning,
namely; Brotherhood; Faaslihii baina akhawaikum; La Yaskhar; Wala Talmizi
Anfusakum; Wala Tanabazi bil Algab; Lita’arafti; and Atqakum. These seven
pronunciations or sentences have a field of meaning according to the grouping of
lexical domains, which are structural, associative, and collocative.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Inklusif menjadi perhatian khusus bagi bagsa dan negara Indonesia. Diatur
melalui UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 (Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, 2003). Selain itu juga diatur melalui Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009
tentang Pendidikan Inklusif. Pendidikan inklusif merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik yang memiliki kelainan dan potensi
kecerdasan atau bakat. Menurut UU Sisdiknas, pendidikan khusus adalah pendidikan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik.
Pentingnya pendidikan inklusif di Indonesia adalah untuk menghindari sikap disparitas
pendidikan bagi warga negara yang memiliki fisik dan mental yang normal dan warga negara yang
berkebutuhan khusus. Setiap warga negara memiliki hak mengenyam pendidikan yang sama.
Sebagaimana termaktub dalam Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 berbunyi, “Setiap warga negara berhak
mendapat pendidikan” (Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, 1945). Dasar
hukum yang memberi entitas tidak adanya disparitas pendidikan antar warga negara. Negara telah
memberi hak kesetaraan kepada warga negara untuk mendapatkan layanan pendidikan.

Islam telah mengatur pendidikan inklusif melalui prinsip-prinsip kesetaraan, keadilan, dan
perhatian terhadap individu (Dakir dkk. 2017). Konsep inklusif dalam Islam menekankan
pentingnya memperlakukan semua individu dengan adil dan mengakui nilainya tanpa memandang
perbedaan (Wibowo & Istiyani, 2023). Islam mendorong untuk memberikan pendidikan yang
inklusif, yang memungkinkan partisipasi penuh bagi semua individu, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus (Ilyas dkk., 2022). Prinsip-prinsip ini tercermin dalam ajaran-ajaran
Islam dan memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan sistem pendidikan inklusif dalam
masyarakat Muslim. Misal dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 (YDSF, 2011). Dua surat yang
menjelaskan begitu pentingnya pendidikan bagi mereka yang berkebutuhan khusus. Selain dua
surat tersebut, sebenarnya masih ada beberapa QS yang mengatur seorang yang berkebutuhan
khusus. Namun penulis hanya mengambil stressing dua surat QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 sebagai
kajian pokok penelitian.

Pemaknaan pendidikan inklusif dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 tidak bisa lepas dari
medan makna yang membentuk setiap kata dan kalimat Al-Qur’an yang memiliki Isyarah
Dalaliyyah. Konstruksi kata dan kalimat dalam Ayat merujuk pada sikap asosiasi, relasi tekstual-

kontekstual, hingga medan makna yang dapat dijadikan referensi artikulasi ayat (Putra, 2021).
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Pemahaman medan makna sangat penting, karena dapat mempengaruhi cara kita berinteraksi
dengan orang lain dan memahami pesan yang disampaikan dalam sebuah teks (Kholison, 2017).
Oleh karena itu, penting untuk memahami perbedaan dalam medan makna antara individu atau
kelompok yang berbeda untuk meminimalkan kesalahpahaman dan meningkatkan efektivitas
komunikasi (Lyons, 1963). Pemaknaan ayat-ayat pendidikan inklusif dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-
13 bersifat tentatif tergantung dari sudut perspektif yang digunakan pembaca. Untuk menganalisis
pemaknaan pendidikan inklusif pada dua surat tersebut menurut hemat peneliti lebih tepat
menggunakan medan makna. Kenapa demikian karena medan makna mencakup semua aspek yang
terlibat dalam memberikan arti pada suatu konsep atau objek, termasuk pengalaman pribadi,
budaya, bahasa, dan konteks sosial (Lyons, 1977). Medan makna juga dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti agama, nilai-nilai, dan keyakinan (Machery, 2004). Perumusan masalah utama
penelitian ini adalah; Bagaimana konstruksi semantis ayat QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 dalam konteks
medan makna yang memberi artikulasi pendidikan inklusif ?

Beberapa penelitian terdahulu menyebut pemaknaan QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 lebih tepat
sebagai sebagai solusi eksklusivisme ajaran di sekolah (Daimah, 2018). Memang benar jika tafsir
kontekstual QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 menyebut pentingnya pendidikan inklusif bagi remaja
(Shihab, 2001). Konsep pendidikan inklusif dalam surat tersebut menekankan pentingnya toleransi,
menghargai, dan menghargai keberagaman (Sumantri, 2020). Pendidikan inklusif memiliki relasi
erat dengan pendidikan multikultural. Dalam perspektif Al-Quran, pendidikan multikultural
dipandang sebagai jembatan penyelesaian konflik budaya, agama, ras, dan etnis. Perihal yang
menunjukkan pentingnya memahami dan menerapkan ajaran toleransi, menghargai, dan
menghindari prasangka yang dituangkan dalam QS. Al-Hujurat ayat 9-13 (Hakim & Bayyinah, 2023;
Nurmalia, 2020; Tsuroya, 2020). Ini artinya pemakaan pendidikan inklusif dalam QS. Al-Hujurat
Ayat 10-13 memiliki relasi dengan berbagai variabel yang membentuk pemaknaan di luar teks.
Dalam topik yang sama, pemaknaan QS. Abasa 1-4 merujuk pada pola interaksi antara pendidik
dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang dimaksud adalah peserta didik-
peserta didik yang menyandang berkebutuhan khusus (Nurhayati & Waidoba, 2019). Interaksi
pembelajaran antara pendidik dan peserta didik harus aktif dan dibangun dalam suasana penuh
kasih sayang dan kondusif. Dalam penelitian tersebut menekankan pentingnya etika pendidik dan

etika peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Beberapa penelitian terdahulu begitu jelas bahwa makna pendidikan inklusif dalam QS. Al-
Hujurat Ayat 10-13 sangat tentatif. Pemaknaan lahir dengan penggalian metode tafsir. Sebagai
bentuk relasi dari pemaknaan tafsir, bahwa pendidikan inklusif berkaitan erat dengan pendidikan
multikultural dan intensitas hubungan pendidik dan peserta didik dengan sikap kasih sayang.
Beberapa penelitian terdahulu belum mendekonstruksi bagaimana makna pendidikan inklusif
dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 dengan perspektif medan makna, hubungan, dan artikulasi
kontekstual. Sehingga antitesis ini dapat menjadi sebuah kebaruan (novelty) penelitian ini. Penelitian
ini hanya sebatas menganalisis medan makna QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 yang memberi artikulasi
pendidikan inklusif. Kajian yang digunakan menggunakan perspektif semantik. Penulis tidak
mengambil beberapa ayat Al-Qur’an mengenai status inklusif. Sehingga fokus penelitian ini tertuju
pada kedua surat tersebut. Adapun penelitian ini bertujuan untuk menganalisis QS. Al-Hujurat

Ayat 10-13 dalam konteks medan makna semantis.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis library research. Sebuah penelitian
yang mengeksplorasi fenomena tekstual dalam sebuah wacana (Ismawati, 2012). Peneliti
mengeksplorasi serta menganalisis makna pendidikan inklusif dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13
dan QS. Abasa 1-4 dengan menggunakan perspektif medan makna. Salah satu perspektif dari kajian
semantik leksikal (Parera, 2004). Data penelitian berupa QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 dan QS. Abasa
1-4 dengan sumber data Al-Qur’an. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi.
Penulis melakukan dokumentasi setiap lafaz dan ayat yang merujuk pemaknaan pendidikan
inklusif dalam dua surat tersebut, kemudian disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel untuk
dianalisis. Adapun analisis data penelitian ini menggunakan content analysis. Penulis melakukan
reduksi beberapa lafaz dan ayat kedua surat tersebut, kemudian mengklasifikasi dan dianalisis
kritis dengan menggunakan teori medan makna menurut Lyons (Lyons, 1963). Teori medan makna

adalah salah satu bahasan dalam studi semantik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pada bagian ini penulis terlebih dahulu sajikan QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 beserta terjemah

harfiyyah-nya. Penulis sengaja menyajikan terjemah harfiyyah setiap lafaz untuk mempermudah
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kolokasi medan makna pendidikan inklusif pada setiap lafaz atau ayat yang dimaksud.
5. 1 o i (I ,5,. %7 B! 7-5’ @
Voo iR g\-’) 5855 N1 o 15ha 53] 6 il )
10. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua

saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat (YDSF,
2011).
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11. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain,
(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),
dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokan) perempuan lain, (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah
kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan

barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang—orang yang zalim (YDSF, 2011).
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12. Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya sebagian
prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan janganlah ada di
antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada

Allah, sungguh Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang (YDSF 2011).
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13. Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling

bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti (YDSF, 2011).
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QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 memiliki medan makna untuk artikulasi pendidikan inklusif.
Selanjutnya beberapa lafadz penulis reduksi sebagai bentuk data penelitian. Berikut adalah medan
makna pendidikan inklusif beserta kolokasinya dalam Al-Hujurat Ayat 10-13;

Tabel 9. Medan Makna Pendidikan Inklusif dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13

No Lafaz/Kalimat Arti Medan Makna
1 % j;' l Saudara Ayabh; ibu; kakak; adek; teman
2 ?j 5_;_5\ [;\3 wt karena itu damaikanlah Senang; sejahtera; aman; sentosa
3 :;“o“g Y Jangan menghina! Jangan menyakiti; iba; empati; harga
diri; rendah
4 °@5\ T }:\’) NP Janganlah kamu saling Jangan menyakiti; iba; empati; harga
s 2 mencela satu sama lain diri; rendah
5 u\;ﬁ\} \3 3:\:; ‘yj Janganlah saling Menyakiti; hina; dusta; iba
- g memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk
6 \3;5\_;;3’ agar kamu saling Maslahah; dekat; teman
mengenal
7 ?Ej orang yang paling Ibadah; saleh; surga
bertakwa

Terdapat tujuh lafaz atau kalimat dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 yang menunjukkan
medan makna secara leksikal. Masing-masing lafaz atau kalimat yang dimaksud sebenarnya
memiliki satu domain khusus semantik yang melahirkan semantik secara umum. Pemaknaan
berkembang secara asosiatif, dengan menyebut hal-hal yang memiliki persamaan pada lafaz atau
kalimat yang dimaksud (Djajasudarma, 1999). Misal dalam lafaz “ikhwatun” yang memiliki satu arti,
dan mengacu pada asosiasi arti Ayah; ibu; kakak; adek; teman. Asosiasi arti ditinjau dari
pengelompokan arti utama berdasarkan struktur, memiliki relasi yang sangat erat, dan membentuk
domain leksikal. Medan makna kalimat kedua “faaslihii baina akhawaikum” yang berarti “karena itu
damaikanlah”. Memberikan referensi kolokasi pada arti “senang; sejahtera; aman; sentosa”. Sebagai
bentuk perkembangan asosiatif dari arti utama yang membentuk domain leksikal dalam konteks
perasaan. Medan makna yang berkembang bersifat linier dan disebut dengan hubungan paradigma.
Masing-masing arti memiliki komponen karakteristik yaitu “perasaan”.

Lafaz ketiga “La Yaskhar” yang berarti “jangan menghina”. Merupakan elemen semantis
utama dan memberi kontribusi artikulasi asosiatif “jangan menyakiti; iba; empati; harga diri;
rendah”. Perkembangan medan makna bersifat linear paradigmatis dan membentuk motif perasan.
Masing-masing medan makna adalah turunan dari satu artikulasi lafaz utama yang berbentuk

imperatif, seruan untuk tidak melakukan sikap yang destruktif menghina orang lain. Sedangkan
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kalimat “Wala Talmizii Anfusakum “, berarti “janganlah kamu saling mencela satu sama lain”, bersifat
relasional atau saling melaksanakan. Membuahkan beberapa medan makna yang bersifat linear
dalam pengelompokan perasaan “Jangan menyakiti; iba; empati; harga diri; rendah”. Beberapa
medan makna membentuk domain leksikal struktural dan masing-masing memiliki variasi makna
referensial.

Kalimat selanjutnya adalah “Wala@ Tanabazii bil Algab”, yang berarti “janganlah saling
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk”, bentuk kalimat imperatif dengan maksim kualitas, dan
merujuk artikulasi/seruan untuk tidak melakukan perbuatan tercela, memanggil dengan perkataan
yang buruk. Arti utama kalimat ini memberi perkembangan medan makna “Menyakiti; hina; dusta;
iba”. Medan makna dalam satu kelompok sikap destruktif. Kemudian untuk lafaz “Lita’arafi”,
berarti “agar kamu saling mengenal”, menyeru kepada seluruh kaum untuk saling mengenal.
Medan makna yang relevan dalams satu kelas kata adalah “Maslahah; dekat; teman”. Merujuk pada
hal-hal yang konkret sebagai kausalitas dari sikap saling mengenal. Medan makna membentuk
kelas kata benda yang berwujud dan memiliki hubungan erat dalam pemaknaan tunggal. Adapun
lafaz yang terakhir adalah “atqakum” berarti “orang yang paling bertakwa”. Merupakan bentuk isim
tafzil yang menunjukkan nilai lebih positif. Medan makna yang berkembang secara kolokatif adalah
“Ibadah; saleh; surga”. Ketiga kata yang sangat transendental. Memiliki relasi kuat dalam struktur
teologis.

Pembahasan

QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 secara eksplisit menjelaskan sistem pendidikan inklusif bagi
orang yang berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusif menjadi perhatian utama dalam diskursus
pendidikan Islam. Al-Qur’an adalah salah satu sumber otoritatif pelaksanaan pendidikan inklusif
(Suyudi, 2003). Beberapa ayat yang menjelaskan tersemai dalam QS. Al-Hujurat Ayat 10-13. Surah
Al-Hujurat lebih fokus pada etika, perilaku, dan hubungan antar manusia. Meskipun demikian, Al-
Qur'an secara umum mendorong perlakuan adil, kasih sayang, dan perhatian terhadap orang-orang
yang memiliki kebutuhan khusus.

Dalam konteks pendidikan inklusif, prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an,
seperti kesetaraan, keadilan, dan perhatian terhadap individu, dapat diinterpretasikan sebagai
landasan bagi pendekatan inklusif dalam pendidikan (Munifah & Ardiansyah, 2022). Meskipun
tidak ada ayat khusus yang membahas pendidikan inklusif, prinsip-prinsip ini dapat menjadi

pedoman dalam mengembangkan sistem pendidikan yang inklusif dalam konteks pendidikan
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Islam. Penting untuk mencari pemahaman yang komprehensif dan mendalam terkait pendidikan
inklusif dari berbagai sumber, termasuk Al-Qur'an, hadis, dan pemikiran-pemikiran ulama, untuk
mengembangkan pendekatan pendidikan inklusif yang sesuai dengan ajaran Islam.

Pemaknaan pendidikan inklusif QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 dikelompokkan pada tujuh kata
atau kalimat. Pertama, dalam lafaz “ikhwatun” yang memiliki satu arti, dan mengacu pada asosiasi
arti Ayah; ibu; kakak; adek; teman. Asosiasi arti ditinjau dari pengelompokan arti utama
berdasarkan struktur, memiliki relasi yang sangat erat, dan membentuk domain leksikal (Lyons,
1977). Termasuk diantaranya adalah struktur, relasi erat, arti utama, dan penggunaan dalam
konversasi. Asosiasi ini mencerminkan persepsi positif tentang hubungan antara individu yang
beragama dan mencerminkan nilai-nilai penting dalam agama Islam, seperti kepercayaan, rahmat,
dan kasih sayang. Dalam konteks pendidikan Islam, sikap kasih sayang memang sangat penting
dan ditekankan dalam Al-Qur'an dan hadis. Namun, pendidikan inklusif juga harus didasarkan
pada prinsip-prinsip kesetaraan, keadilan, dan perhatian terhadap individu, serta pengakuan akan
keragaman dan keunikan setiap individu, agar dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan
ramah bagi semua orang (Wainarisi dkk., 2023).

Kedua, medan makna kalimat kedua “faaslihii baina akhawaikum” yang berarti “karena itu
damaikanlah”. Yang dalam konteks semantik telah memberikan referensi kolokasi pada arti
“senang; sejahtera; aman; sentosa”. Kata "bahagia" memiliki arti utama yang berkaitan dengan
perasaan senang dan sejahtera. Namun, dalam penggunaannya, kata "bahagia" seringkali
dikorelasikan dengan kata-kata seperti "aman" dan "sentosa", yang menunjukkan hubungan
paradigma antara kata-kata tersebut. Sebagai bentuk perkembangan asosiatif dari arti utama yang
membentuk domain leksikal dalam konteks perasaan. Medan makna yang berkembang bersifat
linier dan disebut dengan hubungan paradigma (Lyons, 1995). Masing-masing arti memiliki
komponen karakteristik yaitu “perasaan”. Kata "bahagia" berkaitan dengan perasaan senang dan
sejahtera, kata "aman" berkaitan dengan perasaan aman dan terlindungi, dan kata "sentosa"
berkaitan dengan perasaan tenang dan damai. Dalam hal ini, kata-kata seperti "bahagia", "aman",
dan "sentosa" memiliki makna yang saling berkaitan dan dapat digunakan secara bergantian dalam
konteks yang sesuai. Pendidikan inklusif harus menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung bagi semua peserta didik, tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau
karakteristik khusus (Lindsay, 2003). Hal ini dapat dicapai melalui berbagai cara, termasuk

pelatihan bagi pendidik dan staf sekolah dalam hal kepekaan terhadap kebutuhan peserta didik,
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penegakan aturan anti-diskriminasi, serta promosi nilai-nilai seperti penghargaan, kerjasama, dan
empati di antara seluruh anggota komunitas pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam,
memberikan rasa aman juga merupakan prinsip yang sangat penting (Mariana, 2019). Ajaran Islam
mendorong perlakuan adil, kasih sayang, dan perhatian terhadap individu, termasuk dalam
konteks pendidikan (Nurmalia, 2020). Oleh karena itu, menciptakan lingkungan pendidikan yang
aman dan inklusif sesuai dengan ajaran Islam dan nilai-nilai kemanusiaan yang universal (Akhmad
dkk., 2022).

Ketiga, medan makna lafaz “La Yaskhar” yang berarti “jangan menghina”. Merupakan
elemen semantis utama dan memberi kontribusi artikulasi asosiatif “jangan menyakiti; iba; empati;
harga diri; rendah”. Perkembangan medan makna bersifat linear paradigmatis dan membentuk
motif perasan. Masing-masing medan makna adalah turunan dari satu artikulasi lafaz utama yang
berbentuk imperatif, seruan untuk tidak melakukan sikap yang destruktif menghina orang lain.
Medan makna ini membentuk motif perasaan yang berkaitan dengan sikap-sikap yang positif dan
menghindari perilaku yang merugikan. Dalam konteks ajaran Islam, larangan untuk menghina dan
menyakiti orang lain merupakan bagian integral dari etika dan moralitas. Lafaz “La Yaskhar” dan
medan maknanya menegaskan pentingnya menjaga hubungan yang baik, menghormati orang lain,
dan memiliki empati terhadap perasaan dan harga diri sesama. Hal ini mencerminkan ajaran Islam
yang mendorong untuk berperilaku baik dan menjauhi sikap-sikap yang merugikan.

Keempat, medan makna kalimat “Wala Talmizi Anfusakum “, berarti “janganlah kamu saling
mencela satu sama lain”, bersifat relasional atau saling melaksanakan. Membuahkan beberapa
medan makna yang bersifat linear dalam pengelompokan perasaan “jangan menyakiti; iba; empati;
harga diri; rendah”. Beberapa medan makna membentuk domain leksikal struktural dan masing-
masing memiliki variasi makna referensial. Misal dalam kata “jangan menyakiti”. Kata ini
menegaskan pentingnya menjaga hubungan yang baik dan menghormati orang lain. Hal ini
mencerminkan ajaran Islam yang mendorong untuk berperilaku baik dan menjauhi sikap-sikap
yang merugikan. Kata “iba”, medan makna ini menggambarkan perasaan iba yang merupakan
bagian penting untuk perasaan dan hubungan yang sehat. Iba juga menunjukkan harga dan
penghargaan terhadap orang lain. Kata “empati”, empati adalah kemampuan untuk memahami dan
menghargai perasaan orang lain. Dalam konteks pendidikan inklusif, empati penting untuk
menjaga hubungan yang baik dan menghormati kebutuhan peserta didik yang berbeda. Kata “harga

diri”, harga diri adalah perasaan kita tentang diri sendiri dan bagaimana kita berhargai terhadap
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diri sendiri. Medan makna ini menekankan pentingnya memiliki harga diri yang tinggi dan
menghargai diri sendiri. Kemudian terakhir adalah kata “rendah”. Rendah menunjukkan perasaan
yang negatif terhadap diri sendiri atau perasaan kehilangan. Medan makna ini menegaskan
pentingnya mengatasi perasaan rendah dan meningkatkan harga diri. Dalam konteks pendidikan
inklusif dan ajaran Islam, medan makna ini membantu mengembangkan perasaan yang positif dan
berperilaku yang baik dalam menjaga hubungan yang sehat dan menghormati kebutuhan peserta
didik yang berbeda (Omwami & Rust, 2020).

Kelima, medan makna untuk kalimat “Wala Tanabazi bil Alqgab”, yang berarti “janganlah
saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk”, bentuk kalimat imperatif dengan maksim
kualitas, dan merujuk artikulasi/seruan untuk tidak melakukan perbuatan tercela, memanggil
dengan perkataan yang buruk. Arti utama kalimat ini memberi perkembangan medan makna
“Menyakiti; hina; dusta; iba”. Medan makna dalam satu kelompok sikap destruktif. Medan makna
ini menggambarkan konsekuensi dari menggunakan gelar-gelar yang buruk, yang dapat
menyebabkan rasa sakit, penghinaan, dan kebohongan. Larangan ini juga menekankan pentingnya
memiliki rasa iba terhadap orang lain dan menjauhi perilaku yang merugikan. Dalam konteks ajaran
Islam, larangan untuk memanggil dengan gelar-gelar yang buruk mencerminkan pentingnya
berkomunikasi dengan sopan dan menghormati orang lain. Hal ini juga menegaskan nilai-nilai
seperti kejujuran, penghargaan, dan empati dalam berinteraksi dengan sesama. Dengan memahami
medan makna dari kalimat ini, kita dapat memperkaya pemahaman kita tentang pentingnya
berkomunikasi dengan baik, menghormati orang lain, dan menjauhi perilaku yang merugikan. Hal
ini juga dapat menjadi pedoman dalam membangun hubungan yang sehat dan menghargai
keberagaman dalam masyarakat.

Keenam, medan makna lafaz “lita’arafii”, berarti “agar kamu saling mengenal”, menyeru
kepada seluruh kaum untuk saling mengenal. Medan makna yang relevan dalam satu kelas kata
adalah “Maslahah; dekat; teman”. Merujuk pada hal-hal yang konkret sebagai kausalitas dari sikap
saling mengenal. Medan makna membentuk kelas kata benda yang berwujud dan memiliki
hubungan erat dalam pemaknaan tunggal (Lyons, 1977). Dalam konteks ini, “lita’arafii”
menekankan pentingnya saling mengenal untuk mencapai manfaat (maslahah), mempererat
hubungan antar individu (dekat), dan membangun persahabatan (teman). Medan makna ini
menyoroti bahwa saling mengenal tidak hanya merupakan tujuan dalam dirinya sendiri, tetapi juga

sebagai sarana untuk mencapai manfaat, mempererat hubungan, dan membangun persahabatan
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yang berkualitas. Dalam ajaran Islam, konsep saling mengenal memiliki nilai yang sangat penting.
Al-Qur'an menekankan pentingnya saling mengenal antar sesama manusia agar dapat hidup dalam
harmoni dan saling mendukung (Kasir, 2016). Dengan saling mengenal, individu dapat memahami
kebutuhan dan keunikan satu sama lain, sehingga dapat bekerja sama untuk mencapai kebaikan
dan kesejahteraan bersama. Dengan memahami medan makna dari “lita’arafii”, kita dapat
memperkaya pemahaman kita tentang pentingnya saling mengenal dalam membangun hubungan
yang sehat, memperoleh manfaat, dan mempererat persahabatan. Hal ini juga dapat menjadi
pedoman dalam membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis.

Ketujuh, medan makna lafaz “atqakum” berarti “orang yang paling bertakwa”. Merupakan
bentuk isim tafzil yang menunjukkan nilai lebih positif. Medan makna yang berkembang secara
kolokatif adalah “ibadah; saleh; surga”. Ketiga kata yang sangat transendental. Memiliki relasi kuat
dalam struktur teologis. Dalam konteks ajaran Islam, medan makna ini menegaskan pentingnya
keberlanjutan, penghargaan, dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga
menekankan pentingnya memahami konsep surga dan menjauhi perilaku yang merugikan. Dengan
memahami medan makna dari lafaz "atqakum” dan kata-kata yang terkait, kita dapat memperkaya
pemahaman kita tentang pentingnya keberlanjutan, penghargaan, dan perilaku yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dapat menjadi pedoman dalam membangun hubungan yang
sehat, menghormati kebutuhan orang lain, dan menjauhi perilaku yang merugikan.

Meskipun sikap takwa juga penting dalam pendidikan Islam, namun tidak dapat dikatakan
bahwa pendidikan inklusif harus didasarkan pada sikap takwa semata. Sikap takwa adalah sikap
yang mencerminkan ketakutan dan penghormatan terhadap Allah SWT, serta kesediaan untuk
mengikuti ajaran-Nya. Sikap takwa dapat membantu individu untuk memperbaiki perilaku dan
memperkuat hubungan dengan Allah SWT. Namun, pendidikan inklusif juga memerlukan upaya
yang lebih luas, seperti pengembangan kurikulum yang inklusif, pelatihan bagi guru dan staf
sekolah, serta dukungan dari pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan (Osberg & Biesta,
2010). Dalam konteks pendidikan Islam, sikap takwa memang sangat penting dan ditekankan dalam
Al-Qur'an dan hadis. Namun, pendidikan inklusif juga harus didasarkan pada prinsip-prinsip
kesetaraan, keadilan, dan perhatian terhadap individu, serta pengakuan akan keragaman dan
keunikan setiap individu, agar dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah bagi semua
orang. Penting untuk mencari pemahaman yang komprehensif dan mendalam terkait pendidikan

inklusif dari berbagai sumber, termasuk Al-Qur'an, hadis, dan pemikiran-pemikiran ulama, untuk
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mengembangkan pendekatan pendidikan inklusif yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini dapat
membantu kita untuk memperkaya pemahaman kita tentang ajaran Islam dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Terdapat beberapa penelitian terkait pendidikan dan Al-Quran, namun belum ditemukan
kajian khusus mengenai makna pendidikan inklusif dalam Al-Quran. Salah satu penelitian
membahas tentang penerapan metode pengajaran dalam menghafal Al-Quran (Lestari & Basuki,
2023). Penelitian lain membahas tentang jenis pesantren yang fokus pada hafalan Alquran sebagai
program unggulannya (Rasyidi dkk., 2023). Terdapat pula penelitian yang membahas tumbuh
kembang anak dalam perspektif Al-Quran dan relevansinya dengan pendidikan anak usia dini
(Nasihah, 2015; Sholichah & Ayuningrum, 2020). Selain itu, terdapat penelitian yang membahas
tentang makna pendidikan keluarga dalam Al-Quran (Istiqgomah, 2020). Pendidikan inklusif dalam
Al-Qur'an menekankan pentingnya memberikan pendidikan yang inklusif dan merangkul semua
individu tanpa terkecuali. Dalam Al-Qur'an, pendidikan dimulai dari pendidikan anak-anak, dan
orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk memberikan pendidikan awal kepada anak-anak
mereka. Al-Qur'an juga menekankan pentingnya pendidikan formal dan informal, serta pentingnya
pendidikan dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupan.
Pendidikan dalam Al-Qur'an harus mengajarkan nilai-nilai yang membantu dalam pengembangan
diri, seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, dan empati. Dalam perspektif Al-Qur'an,
pendidikan bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga tentang
memperoleh pengalaman spiritual dan memperdalam hubungan dengan Allah SWT (Kurnia dkk.,

2023).

KESIMPULAN

Pendidikan inklusif dalam ajaran agama Islam menekankan sikap terbuka, toleran, dan
penerimaan terhadap orang lain. Ayat-ayat dalam QS. Al-Hujurat: 10-13 memang memaparkan
etika atau akhlak dalam berhubungan antar sesama, dan dapat dijadikan landasan untuk
merancang kurikulum dan pembelajaran dengan nilai-nilai agama yang inklusif. Ayat-ayat tersebut
menekankan pentingnya sikap saling menghormati, tidak merendahkan, dan tidak mencela orang
lain. Konsep ini sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang mendorong penerimaan,
penghargaan, dan partisipasi semua individu, termasuk yang berasal dari latar belakang dan

kondisi apapun. Dengan memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai ini, pendidikan inklusif
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dalam konteks ajaran agama Islam dapat memberikan kontribusi positif dalam membangun

masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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